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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh

pengaruh kualitas pemeriksaan barang dalam sualu prosedur kepabeanan

terhadap penentuan pemenuhan kewajiban pabean di Kantor Pelayanan Bea

dan Cukai (KPBC) Tanjung Priok I, II, dan III.

<br><br>

Populasi penelitian ini adalah seluruh Pejabat Fungsional

Pemeriksa Dokumen (PFPD) di iingkungan KPBC Tanjung Priok I, II, dan

III. Sampel penelitian diambil dengan metode sampel jenuh yaitu seluruh

anggota populi dijadikan sampel, dikarenakan jumlahnya yang sedikit

yaitu sebesar 70 responden.

<br><br>

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif

ekploratiff Sementara itu instrumen pengumpulan data disusun dalam

angket yang menggunakan skala model Likert.

<br><br>

Penelitian ini melibatkan l (satu) variabel bebas yaitu kualitas

pemeriksaan barang dalam suatu prosedur kepabeanan (X), yaitu

kemampuan pegawai dalam melakukan pemeriksaan fisik barang yang

dapat diukur dengan indikator pemahaman tugas dan kewajibannya,

keirampilan bidang kelja, dan kualitas hasil kerja, sedangkan l (satu)

variabel trikatnya yaitu penentuan pemenuhan kewajiban pabean (Y)

adalah kewajiban yang dilakukan oleh importir yang dapat diukur dengan

indikator kewajiban mendaftarkan diri, kewajiban menyampaikan dokumen

impor, kewajiban membayar bea masuk dan pajak dalarn rangka impor, dan

kewajiban pada waktu pemeriksaan.

<br><br>

Analisis data dilakukan pada taraf signifikansi 95% dan hasilnya

adalah koefisien korelasi antara kualitas pemeriksaan barang (X) dengan

penentuan pemenuhan kewajiban pabean (Y) adalah sebesar 0,694.

Koeiisien determinasi adalah sebesar 0,481, yang maknanya adalah bahwa

kontribusi yang diberikan variabel kualitas pemeriksaan barang dalam suatu

prosedur kepabeanan kepada variabel penentuan pemenuhan kewajiban
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pabean adalah sekitar 45,1%, sehingga persamaan regresinya adalah Y =

26,088 + 0,770 X.

<br><br>

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa variabel kualitas

pemeriksaan barang merupakan faktor penting dalam meningkatkan

penentuan pernenuhan kewajiban pabean Dengan kata lain, penentuan

pemenuhan kewajiban pahean dapat ditingkatkan dengan meningkatkan

kualitas pemeriksaan barang, karena sudah terbukti secara empiris.

<br><br>

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) pemeriksa

barang dituntut untuk memiliki kernarnpuan dalam mengidentifikasi barang

dengan jelas, sehingga hal ini dapat memudahkan PFPD dalam menelapkan

tarif dan nilai pabean yang terutang, (2) meningkatkan pemahaman

pemeriksa harang akan peraturan-peraturan yang dititipkan oleh instansi

lain.

<br><br>

Mengingat bahwa pentingnya kualitas pemeriksaan barang

sebagai output pekerjaan pemeriksa barang, yang terbukti berpengaruh

terhadap penentuan pemenuhan kewajiban pabean yang ditetapkn oleh

PFPD, maka perlu diperhatikan agar LHP yang dibuat oleh pemeriksa

barang dapat berkualitas atau dapat dijadikan acuan dalam menentukan

pemenuhan kewajiban pabean yang timbul. Artinya, jika saja PFPD (selaku

pengawas alur dokumen di tingkat pertama) sekali salah dalam membaca

LHP, maka hal ini dapat mengakibatkan kesalahan fatal yang berkaitan

dengan pekerjaannya.


